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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis semiotika Roland Barthes terhadap empat frasa 

al-jāhiliyyah dalam Al-Qur’an—yaitu ẓann al-jāhiliyyah (QS Āli ‘Imrān:154), 

ḥukm al-jāhiliyyah (QS al-Mā’idah:50), tabarruj al-jāhiliyyah (QS al-Aḥzāb:33), 

dan ḥamiyyah al-jāhiliyyah (QS al-Fatḥ:26)—penelitian ini menyimpulkan 

beberapa poin. Pertama pada level denotasi, keempat frasa al-jāhiliyyah 

menunjukkan makna dasar yang berbeda-beda sesuai domainnya: ẓann berkaitan 

dengan cara menilai dan menyimpulkan, ḥukm berkaitan dengan putusan dan 

otoritas penetapan, tabarruj berkaitan dengan perilaku menampakkan dan 

mempertontonkan, sedangkan ḥamiyyah berkaitan dengan emosi panas dan 

fanatisme. Pembacaan denotatif ini memberi fondasi linguistik agar analisis tidak 

melompat pada kesimpulan normatif tanpa pijakan bahasa. 

 Kedua, pada level konotasi, al-Qur’an menampilkan keempat frasa tersebut 

sebagai bentuk koreksi dan kritik terhadap orientasi hidup yang salah. ẓann al-

jāhiliyyah tampil sebagai prasangka batin yang keliru terhadap Allah dan takdir, 

ḥukm al-jāhiliyyah tampil sebagai sistem keputusan yang dicari ketika manusia 

berpaling dari wahyu, tabarruj al-jāhiliyyah tampil sebagai gaya hidup yang 

memindahkan kehormatan dari adab menuju tampilan, dan ḥamiyyah al-jāhiliyyah 

tampil sebagai fanatisme emosional yang menghalangi manusia tunduk kepada 

kebenaran. 

Ketiga, pada level mitos, keempat frasa ini tidak lagi sekadar menunjukkan 

perilaku tertentu, tetapi membongkar “rezim nilai” yang bekerja di baliknya. Mitos 
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yang disasar Al-Qur’an adalah proses naturalisasi: sesuatu yang sebenarnya salah 

berubah menjadi seolah-olah normal, masuk akal, dan patut diterima. Dalam 

kerangka ini, ẓann al-jāhiliyyah membongkar mitos bahwa “hasil duniawi adalah 

ukuran kebenaran”; ḥukm al-jāhiliyyah membongkar mitos bahwa “kekuatan 

adalah sumber legitimasi hukum”; tabarruj al-jāhiliyyah membongkar mitos bahwa 

“keterlihatan adalah syarat kehormatan”; dan ḥamiyyah al-jāhiliyyah membongkar 

mitos bahwa “gengsi kelompok lebih utama daripada tunduk kepada kebenaran.” 

Keempat, sintesis dari keempat frasa tersebut menunjukkan adanya pola 

metamorfosis jahiliyyah yang bergerak secara bertahap: dimulai dari kerusakan 

nalar (ẓann), lalu berkembang menjadi sistem yang menindas (ḥukm), kemudian 

menjadi budaya sosial yang menyimpang (tabarruj), dan akhirnya meledak dalam 

bentuk fanatisme destruktif (ḥamiyyah). Pola ini memperlihatkan bahwa kerusakan 

besar dalam masyarakat sering bermula dari kerusakan cara berpikir, lalu membesar 

menjadi struktur sosial, dan pada akhirnya menjadi konflik terbuka yang sulit 

dikendalikan. 

5.2. Saran 

Pertama, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas korpus ayat-ayat 

yang berkaitan dengan akar j-h-l (جهل) dan turunannya, agar pemetaan konsep 

jahiliyyah Qur’ani semakin utuh. Empat frasa yang dianalisis dalam penelitian ini 

merupakan titik puncak istilah jahiliyyah, namun akar konsepnya hadir lebih luas 

melalui lafaz jahl, jāhil, jahālah, dan bentuk-bentuk lainnya. Selain itu,  umat Islam 

disarankan untuk memandang konsep jahiliyyah sebagai kewaspadaan intelektual 

dan moral, bukan sekadar label terhadap pihak lain. Jahiliyyah bukan hanya “di luar 
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Islam”, tetapi bisa muncul sebagai pola nilai yang menyusup ke dalam komunitas 

beragama ketika nalar dan orientasi wahyu melemah. 
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